BAB IV

KESIMPULAN DAN SARAN

A. KESIMPULAN

Dari penelitian yang dilakukan dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:
Intensitas pembelian masyarakat kampung Warakas terhadap koran KOMPAS
adalah cukup tinggi. Hal ini menunjukkan minat baca masyarakat terhadap koran
adalah cukup tinggi, Intensitas masyarakat kampung Warakas dalam membaca
koran adalah cukup tinggi, Intensitas masyarakat kampung Warakas dalam
membaca koran terkait dengan pemberitaan Global Warming khususnya masal ah
penghematan bahan bakar adalah cukup tinggi, Intensitas masyarakat kampung
Warakas daam membaca koran terkait dengan pemberitaan Global Warming
khususnya masalah pencemaran udara adalah rendah, Intensitas masyarakat
kampung Warakas dalam membaca koran terkait dengan pemberitaan Global
Warming khususnya masalah hemat energi adalah cukup tinggi, Intensitas
masyarakat kampung Warakas dalam membaca koran terkait dengan pemberitaan

Globa Warming khususnya masalah penggunaan plastik adal ah rendah.

Antusias masyarakat kampung Warakas dalam membaca pemberitaan
Globa Warming adalah cukup, Pemberitaan tentang pencemaran udara dan
masalah penggunaan plastik mendapat skor rendah. Hal itu menunjukkan

pemberitaan mengenai kedua hal tersebut masih kurang menyentuh pada
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masyarakat kampung warakas, Penilaian responden terhadap terpaan pemberitaan
per responden mayoritas jawaban berada pada kategori “Tinggi”, Penilaian
responden tentang penilaian terhadap terpaan pemberitaan (x), Penilaian per
responden tentang variabel pengetahuan mengenai peduli lingkungan, mayoritas

Jawaban berada pada kategori “Tinggi”

Besar hubungan antar variabel Terpaan Pemberitaan Global Warming
dengan Tingkat Pengetahuan Peduli Lingkungan adalah 0.330 dengan nilai
signifikansi sebesar 0.003 artinya ada hubungan positif antar variabel Terpaan
Pemberitaan Global Warming dengan Tingkat Pengetahuan Peduli Lingkungan,
Koefisien regres positif (searah) artinya, jika variabel Global Warming
meningkat, maka terpaan pemberitaan akan meningkat dan sebaliknya, dengan
asumsi variabel lain konstan atau dengan kata lain bahwa terdpat pengaruh positif
antara variabel Global Warming dengan terpaan pemberitaan, Hasil tabulasi silang,
bisa disimpulkan bahwa mayoritas responden yang menilai positif atau memiliki kualitas
dalam mengakses pemberitaan global warming dari Media Kompas yang tergolong cukup
juga memiliki tingkat pengetahuan yang cukup bahkan memiliki tingkat pengetahuan
yang tinggi, Tingkat pengetahuan peduli lingkungan yang termasuk kategori tinggi
berdasarkan jenis kelamin adalah dari golongan laki-laki, Mayoritas responden dari segi
tingkat pendidikan adalah dari kelompok berpendidikan universitas, Tingkat pengetahuan
peduli lingkungan yang termasuk kategori tinggi berdasarkan tingkat pendidikan adalah
dari golongan berpendidikan tinggi, Tingkat pendidikan memiliki hubungan kuat dengan
tingkat pengetahuan terhadap kepedulian lingkungan, Tingkat pengetahuan peduli
lingkungan yang termasuk kategori tinggi berdasarkan usia adalah dari golongan usia 21-

30 tahun.
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Dari segi pekerjaan mayoritas responden adalah pegawai swasta, Tingkat
pengetahuan peduli lingkungan yang termasuk kategori tinggi berdasarkan
pekerjaan adalah dari golongan PNS dan pegawai swasta, Terdapat pengaruh yang
positif antara variabel terpaan pemberitaan global warming melalui media
Kompas terhadap variabel tingkat kepedulian lingkungan pada masyarakat
Kampung Warakas. Pengaruh yang positif dan signifikan artinya, jika variabel
Terpaan Pemberitaan Global Warming ditingkatkan maka variabel tingkat
pengetahuan peduli lingkungan pun akan mengalami peningkatan. Begitu juga
sebaliknya, jika variabel bebas tersebut mengalami penurunan, maka akan diikuti
dengan penurunan pada variabel terikat.

Hasil jawaban responden menunjukkan bahwa dari segi kualitas masih
tergolong lemah, tetepi hal ini didukung oleh dengan teori Efek Media Terbatas
sebagaimana yang dikemukakan oleh Joseph Klapper (dalam  Littlejohn,
1996:344), bahwa komunikasi massa tidaklah menjadi penyebab terpengaruhnya

(efek) audiens, melainkan hanya sebagai perantara.

B. SARAN

Dari teori menyatakan bahwa seseorang yang diterpa informasi media
secara terus menerus akan terjadi perubahan pada diri mereka. Hal ini sesuai
dengan teori model dampak media yang tidak terbatas atau kuat oleh sebab itu
responedn harus semakin banyak membaca artikel atau surat kabar agar
pengetahuan mereka berkembang dan mengetahui sesuatu hal yang akan

membahayakan diri mereka.
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Media harus benar-benar memberitakan secara up to date tentang berita
kriminal yang menyangkut sopir angkot, karena berita tersebut menjadi sangat

penting bagi sopir angkot untuk keselamatan dirinya.

Adanya pihak untuk melakukan tindakan penyelamatan terhadap hutan
misalnya, maka lima tahun yang akan datang hutan akan segera habis, akibat
illegal logging yang membabi buta, tanpa memikirkan dampak negatifnya
terhadap lingkungan dan masyarakat sekitarnya seperti pihak pemerintah atau
pihak swasta lain seperti WWF sehingga penyelamatan hutan dan isinya dapat

terlindungi.

Juga harus ada kesadaran bagi manusia dan penduduk Indonesia untuk
hemat energi sebagai salah satu indikator kepedulian lingkungan sehingga
memberikan implikasi bahwa pengetahuan responden terhadap masalah hemat
energi masih harus ditingkatkan. Masalah hemat energi merupakan faktor penting,
disebabkan terkait dengan cadangan energi, seperti bahan bakar dan listrik, yang

dapat memberikan efek bagi lingkungan dan permasalahan Globa Warming.

Adanya komunikasi yang efektif jika pesan yang disampaikan dan yang
dimaksudkan oleh komunikator akan ditangkap dan dipahami oleh komunikan.
Dengan demikian, jika responnya adalah negatif maka makna pesan tidak

dipahami secara utuh oleh komunikan seperti pemberitaan media yang harus jelas

sehingga pembaca juga dapat mngertyi secara jelas apa maksud dan tujuan

yang ada.
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Kesadaran masyarakat harus tinggi menyangkut kepedulian lingkungan
sehingga masyarakat akan lebih peduli tentang penyelamatan lingkungan hidup.
Pengetahuan kepedulian lingkungan harus didukung oleh faktor-faktor lain selain
pemberitaan di media massa. Media massa hanya sebaga mediasi dalam
menyampaikan isu-isu global maupun nasional, namun ketertarikan audiens
terhadap berita yang disgjikan terkait dengan banyak faktor seperti adanya data

yang kurang lengkap sehingga pemberitaan terkesan setengah-setengah.
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